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ABSTRAK 
Penggunaan aplikasi TikTok yang saat ini marak diminati oleh rakyat Indonesia, terutama 
dikalangan siswa sekolah dasar, membuat banyak tanggapan negatif maupun positif dari 
masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana penggunaan aplikasi 
TikTok oleh siswa serta dampak yang ditimbulkan oleh aplikasi TikTok terhadap motivasi 
belajar siswa. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan 
fenomenologi. Subjek penelitian ini adalah guru kelas, peserta didik, dan wali murid di kelas 
V. Data mengenai dampak penggunaan media sosial TikTok terhadap motivasi belajar siswa 
dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil dari penelitian ini 
menyimpulkan bahwa penggunaan aplikasi TikTok oleh siswa dipengaruhi oleh adanya 
sinyal yang memadai, ketersediaannya kuota internet yang mendukung, dan berbagai konten 
menarik yang tersedia di aplikasi TikTok. Penggunaan media sosial TikTok ternyata 
berdampak positif  terhadap peserta didik seperti meningkatkan motivasi belajar peserta 
didik mencakup adanya hasrat dan keinginan berhasil, adanya dorongan dan kebutuhan 
dalam belajar, dan siswa semangat dalam mengikuti pembelajaran. Selain  itu, penggunaan 
aplikasi TikTok ini juga berdampak terhadap peningkatan pengetahuan  peserta didik, dan 
menstimulus kreativitas peserta didik. Namun, Penggunaan TikTok yang berlebihan 
berdampak negatif terhadap gangguan kesehatan fisik dan mental bagi peserta didik. 
 
Kata kunci: aplikasi TikTok, dampak media sosial, motivasi belajar 
 
 
 

The Use of Social Media in Learning: Analysis of the Impact of 

Using Tiktok Media on Student’s Learning Motivation in 

Elementary School 

 
ABSTRACT 

The use of the TikTok application, which is currently in great demand by the people of 
Indonesia, especially among elementary school students, has generated a lot of negative and 
positive responses from the public. This study aims to find out how students use the TikTok 
application and the impact to students' learning motivation. This type of research is a 
qualitative research with a phenomenological approach. The subjects of this study are teachers, 
students, and parents. Data is collected using data collection technique in the form of 
observation, interview, and documentation. The results of this study conclude that the use of the 
TikTok application by students is influenced by the presence of an adequate signal, the 
availability of supporting internet quota, and the variety of interesting content available on the 
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TikTok application. The use of social media TikTok turned out to have a positive impact on 
students such as increasing students’ learning motivation including the desire and desire to 
succeed, the encouragement and need for learning, and students enthusiasm in participating in 
learning. In addition, the use of the TikTok application also has an impact on increasing 
students’ knowledge and stimulating student creativity. However, excessive use of TikTok has 
a negative impact on physical and mental health problems for students. 
 
Keywords: application TikTok, impact of social media, learning motivation 
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PENDAHULUAN 

Era ini, perkembangan teknologi sangat mempengaruhi di berbagai bidang 

kehidupan manusia, bidang ekonomi, sosial budaya, dan khususnya di bidang 

pendidikan (Andri & SP, 2017). Pendidikan tentunya tidak terlepas dari media 

berbasis teknologi atau aplikasi yang semakin beragam yang memiliki berbagai 

macam fitur canggih. Penggunaan media tersebut dapat menunjang terjalannya 

proses belajar mengajar yang efektif dan efisien (Nagle, 2018; Patahuddin et al., 

2022). Penggunaan aplikasi khususnya media sosial pada pembelajaran, baik yang 

dilakukan di sekolah maupun di luar sekolah, tentu akan menarik motivasi belajar 

siswa tetapi ada juga beberapa aplikasi yang pengaruhnya masih dipertanyakan 

karena hanya berperan sebagai hiburan untuk mengusir kejenuhan anak-anak 

karena padatnya jadwal yang diberikan kepada para peserta didik pada kurikulum 

yang berlaku sekarang ini (Seraji et al., 2023). Penggunaan aplikasi media sosial 

sekarang ini sangat masif di kalangan peserta didik terutama pada peserta didik 

sekolah dasar yang sudah mulai tren seperti Facebook, Twitter, Instagram, Tiktok 

dan aplikasi media sosial lainya. Pemberian kebebasan kepada peserta didik untuk 

memiliki handphone oleh orangtua membuat media sosial semakin digandrungi 

oleh peserta didik untuk berkomunikasi. Media sosial sering digunakan oleh siswa 

bahkan sangat melekat dengan kehidupan sehari-hari mereka (Fajar & Machmud, 

2020). 

Salah satu dari aplikasi yang pengaruhnya masih dipertanyakan yakni 

aplikasi TikTok. Aplikasi TikTok merupakan aplikasi yang dilengkapi dengan efek 

spesial yang unik dan menarik yang dapat digunakan oleh semua kalangan tanpa 

terkecuali (Damico & Krutka, 2018). Aplikasi ini digunakan untuk membuat video 

pendek yang keren dan disertai dengan musik serta tarian yang dapat menarik 
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perhatian banyak orang, selain itu aplikasi ini dapat mendorong kreatifitas untuk 

dapat diperlihatkan kepada khalayak ramai agar dapat menjadi sebuah konten yang 

bernilai bagi orang lain (Sitorus, 2018). TikTok memprediksi aplikasi ini akan 

menjadi salah satu aplikasi yang banyak digandrungi baik oleh anak-anak, remaja 

maupun di kalangan usia dewasa, terbukti di tahun 2020 sosial media yang 

mengalami perkembangan pesat hingga menjadi budaya populer di Indonesia 

adalah aplikasi TikTok (Falgoust et al., 2022). 

Melihat banyaknya pengguna TikTok di Indonesia, maka dapat disimpulkan 

bahwa aplikasi TikTok merupakan aplikasi primadona, menarik, dan digandrungi 

oleh para milenial (Andriani, 2021). Aplikasi ini diperkirakan dapat meningkatkan 

motivasi belajar siswa jika diolah dengan menarik dan sekreatif mungkin (Aji & 

Setiyadi, 2020). Motivasi belajar siswa akan muncul jika seorang anak memiliki 

dorongan yang kuat untuk memperoleh pencapaian yang maksimal (Ismiyanti & 

Afandi, 2022). Dengan kata lain motivasi dalam kegiatan belajar merupakan segala 

sesuatu yang ditujukan untuk mendorong atau memberikan semangat kepada 

seseorang yang melakukan kegiatan belajar agar menjadi lebih giat lagi dalam 

belajar untuk memperoleh prestasi yang lebih baik lagi (Cahyaningtyas et al., 2022). 

Adapun keterkaitan yang dapat diamati dari penggunaan aplikasi TikTok 

terhadap motivasi belajar yakni aplikasi ini dipahami sebagai aplikasi yang menarik 

serta dapat membuat orang yang menggunakan merasa senang dan bersemangat, 

hal ini sendiri jika dikaitkan dengan elemen dari motivasi belajar sangat 

memungkinkan untuk dapat dijadikan sebagai salah satu aspek yang dapat 

meningkatkan motivasi belajar seorang siswa. Seperti yang dijelaskan oleh Maria 

Cleopatra dalam jurnalnya bahwa motivasi merupakan energi dalam diri seseorang 

yang ditandai oleh feeling dan didahului oleh tanggapan terhadap tujuan (Cleopatra, 

2015). Namun demikian, penggunaan media sosial tak lepas dari dampak negatif 

oleh penggunanya. Seperti yang diungkapkan oleh Andara, dkk dalam penelitiannya 

bahwa dampak negatif yang sering muncul pada peserta didik sekolah dasar yaitu 

konten-konten yang tidak sesuai dengan usia mereka bahkan membuat mereka 

terindikasi kecanduan akan konten-kontek tersebut (Andara et al., 2022).  

Sejauh ini, ada beberapa penelitian yang telah dilakukan terkait dengan 

penggunaan media sosial Tiktok dalam pendidikan. Pertama, penelitian mengenai 

pemanfaatan media sosial TikTok sebagai media pembelajaran online (Ramdani et 

al., 2021). Kedua, penelitian mengenai efektifitas model pembelajaran berbasis 
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TikTok (Ardiyanti, et al., 2021). Ketiga, penelitian mengenai respon siswa terhadap 

penggunaan media sosial TikTok sebagai media pembelajaran (Mana, 2021). 

Keempat, penelitian mengenai pemanfaatan media sosial TikTok sebagai media 

pembelajaran Bahasa Indonesia (Dewanta, 2020). Selain itu, juga terdapat banyak 

penelitian yang menyatakan bahwa media sosial berdampak negatif terhadap 

peserta didik di sekolah dasar. Pertama, media sosial berdampak negatif terhadap 

prestasi belajar siswa (Asdiniah & Lestari, 2021; Suryaningsih, 2019). Kedua,  

media sosial berdampak negatif terhadap prilaku/ karakter peserta didik (Hudaya, 

2018). Ketiga, media sosial berdampak negatif terhadap minat belajar peserta didik 

(Handayani et al., 2022; Sahlan & Sihombing, 2022; Umam et al., 2023).  Keempat, 

media sosial berdampak negatif terhadap motivasi belajar peserta didik. Kelima, 

media sosial juga dapat membuat peserta didik mengalami gangguan psikologi 

seperti tidak percaya diri, emosional, kecemasan yang berlebihan, sikap sosial 

rendah, dan bahkan peserta didik mengalami stres (Feliyandra et al., n.d.; Fitri, 

2017).  

Fakta tersebut bertolak belakang dengan fakta yang terjadi di Sekolah Dasar 

Negeri (SDN) 04 Rambang. Berdasarkan data penelitian, siswa justru menggunakan 

TikTok sebagai media belajar. Terdapat sekitar 45% siswa menggunakan aplikasi 

TikTok sebagai media belajar khususnya ketika belajar di rumah. Menurut 

pernyataan guru, aplikasi TikTok tidak hanya digunakan sebagai hiburan para siswa 

saat bermain dengan teman-temannya, justru para siswa menggunakan aplikasi 

TikTok sebagai media belajar yang dapat mendorong motivasi belajar siswa 

(Observasi, 2021). Oleh sebab itu, melalui penelitian ini, peneliti mendalami dampak 

penggunaan media sosial dalam pembelajaran dengan menganalisis dampak 

penggunaan media TikTok terhadap motivasi belajar siswa di sekolah dasar.  

Penelitian ini juga menyempurnakan penelitian-penelitian sebelumnya yang belum 

mengungkap secara spesifik mengenai dampak positif maupun negatif penggunaan 

media sosial terhadap motivasi belajar siswa. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode penelitian kualitatif 

deskriptif dengan pendekatan fenomenologi. Adapun desain dalam penelitian ini 

dilakukan dengan menggunakan metode fenomenologi. Metode fenomenologi ini 

adalah salah satu pendekatan yang digunakan dalam penelitian kualitatif, dengan 

https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/


Attribution-NonCommercial-ShareAlike. Some rights reserved 

116 | Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar Vol. X, No. 2, July 2023, pp. 112-127 
 

berusaha memahami makna dari suatu fenomena atau peristiwa yang terjadi dalam 

situasi tertentu (Cahyaningtyas et al., 2019; Ismiyanti & Permatasari, 2021; Ulia, 

Ismiyanti, et al., 2019). Penggunaan data dari metode fenomenologi ini, diperoleh 

melalui observasi, wawancara serta dokumentasi. Penelitian ini dilaksanakan di 

SDN 04 Rambang yang bertempat di Jalan Lingkar Desa Pagar Agung Kecamatan 

Rambang Kabupaten Muara Enim Sumatera Selatan. Sedangkan subjek 

penelitiannya guru kelas, peserta didik kelas  V yang berjumlah 33 siswa, dan 

sebagian wali murid yang berjumlah 10. 

Instrumen yang dipakai dalam penelitian ini yakni berupa observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Observasi dilakukan di lingkungan sekitar tempat 

tinggal peneliti dan di SD Negeri 04 Rambang dengan tujuan untuk mengetahui 

bagaimana penggunaan aplikasi TikTok yang digunakan oleh siswa dan dampaknya 

pada motivasi belajar mereka. Teknik pengumpulan data yang kedua adalah 

wawancara yang dilakukan dengan tiga responden yakni kepada guru, orang tua, 

dan siswa. Selanjutnya untuk mendukung data observasi (pengamatan) dan 

wawancara juga dilakukan kegiatan dokumentasi. Dokumentasi mencakup 

dokumen hasil berupa catatan, foto, gambar, video, arsip sekolah serta data-data 

yang terkait dengan penelitian yang  diperoleh sewaktu melakukan kegiatan 

observasi dan wawancara. Data dianalisis dengan tahapan penyajian data, 

kondensasi data, dan penarikan kesimpulan yang dilakukan secara terus menerus 

terhadap data yang diperoleh (Miles, et al., 2014). Untuk memperoleh data yang 

ajeg, peneliti memadukan data-data hasil wawancara dengan data hasil observasi 

dan dokumentasi (triangulasi data). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penggunaan Aplikasi TikTok oleh Peserta Didik 

Berdasarkan hasil penelitian, siswa di SDN 04 Rambang memanfaatkan 

aplikasi TikTok untuk hiburan mengusir kejenuhan di waktu luang. Ada juga 

beberapa siswa yang memanfaatkan TikTok untuk belajar demi mewujudkan tujuan 

yang telah ditetapkan. Adapun untuk waktu penggunaan aplikasi TikTok yang sering 

digunakan siswa itu beragam. Tetapi kebanyakan siswa mengakses TikTok ini 

dimulai pada saat siswa pulang sekolah dan baru berhenti ketika siswa mempunyai 

kegiatan lain yang tidak memungkinkan untuk membawa handphone seperti pada 

saat siswa pergi ke masjid untuk mengaji. Intensitas penggunaan aplikasi TikTok 
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oleh siswa kelas V di SDN 04 Rambang yang cukup besar ini disebabkan pengaruh 

berbagai konten menarik yang ditonton oleh siswa. Adapun konten-konten yang 

sering ditonton siswa itu diantaranya ada konten pembelajaran, konten hiburan, 

dan konten kreatif. Konten pembelajaran sendiri merupakan konten-konten yang 

berhubungan dengan materi yang sering diajarkan di sekolah, seperti konten 

matematika, bahasa Inggris dan seni budaya (Observasi, 2021). 

Berdasarkan data di atas dapat dipahami bahwa intensitas penggunaan 

gadget merupakan faktor yang mempengaruhi proses dan hasil belajar siswa. 

Intensitas penggunaan gadget dapat diartikan sebagai suatu kadar atau tingkatan 

dari seberapa sering seseorang menggunakan gadget. Penggunaan gadget tidak 

sekedar untuk berkomunikasi dan bermain, melainkan digunakan juga untuk belajar 

(Van Bommel et al., 2020). Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang menyatakan 

bahwa intensitas penggunaan gadget dapat membantu siswa untuk mencari 

informasi, mengaktifkan siswa untuk mencari dan menyelesaikan masalahnya, 

menambah sumber belajar yang menarik dan mudah, serta memberikan dorongan 

untuk belajar setiap saat (Alifah et al., 2023; Febry et al., 2022; Hastini et al., 2020). 

Berdasarkan observasi dan wawancara, peneliti menemukan bahwa 

intensitas penggunaan media sosial TikTok oleh siswa, khususnya sebagai media 

belajar, cukup besar, rata-rata siswa dalam sehari dapat mengakses aplikasi TikTok 

lebih kurang 4 sampai 5 jam tergantung dengan kecepatan sinyal dan 

ketersediannya kuota internet. Salah satu siswa, KD, menyatakan “saya kalau akses 

TikTok itu suka lupa waktu sama lupa kuota juga yuk, kadang sehari itu bisa habis 

sekitar 2 GB kuota internetnya”. Pendapat serupa juga dikemukakan oleh salah satu 

wali murid, El, “Kalau untuk waktunya tidak tentu ya. Karena kalau sudah buka HP 

itu anak saya suka lupa waktu, apalagi kalau teman-temannya lagi main kerumah 

terus buka TikTok bisa sampai berjam-jam mereka mainnya” (Wawancara, 2021). 

Fakta tersebut membuktikan bahwa manusia menggunakan media untuk 

membantu dan memudahkan aktivitasnya. Penggunaan media sendiri diartikan 

sebagai upaya untuk menciptakan dan memelihara perilaku sehari-hari (Shim, 

2023). Tingkat penggunaan media dapat diukur dengan frekuensi penggunaan serta 

durasi penggunaannya. Dengan banyaknya kuota internet yang tersedia di 

handphone serta semakin lancar jaringan yang digunakan siswa, maka akan 

semakin tinggi pula waktu atau intensitas penggunaan media sosial yang 

dipergunakan oleh siswa dalam mengakses aplikasi TikTok. Tingginya kebutuhan 
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penggunaan teknologi gadget berbasis internet menyebabkan siswa sering 

menghabiskan sebagian besar waktu dengan mengakses media sosial (Pebrianti, 

2021). 

Dampak Penggunaan Aplikasi TikTok pada Motivasi Belajar Peserta Didik 

Merujuk pada fakta penelitian, penggunaan media sosial TikTok ternyata 

berdampak positif  terhadap peserta didik. Pertama, adanya hasrat dan keinginan 

berhasil. Hasil wawancara dengan guru juga menyatakan bahwa hasrat dan 

keinginan siswa untuk berhasil menjadi faktor penting bagi siswa untuk 

memanfaatkan atau tidak media sosial TitTok sebagai sarana belajar,  

“Dari yang saya amati, untuk hasrat belajar dan keinginan berhasil setiap 

siswa itu memang berbeda-beda. Hal ini bisa dilihat dari keakifan siswa 
bertanya serta menjawab selama di kelas. Bagi siswa yang memiliki hasrat 
dan keinginan berhasil akan tekun dalam belajar, sehingga siswa akan 
memanfaatkan aplikasi TikTok sebagai sarana belajar. Sedangkan bagi siswa 
yang kurang memiliki hasrat serta keinginan berhasil akan cenderung 
bersikap acuh tak acuh selama proses pembelajaran, sehingga siswa 
tersebut belum mampu dalam memanfaatkan aplikasi TikTok sebagai sarana 
dalam belajar tetapi hanya digunakan sebagai sarana hiburan atau mencari 
kesenangan saja” (Wawancara, 2021).  

 
Salah satu siswa, FDS, juga menyatakan “Saya sangat tertarik dengan aplikasi 

TikTok, saya sering membuka TikTok untuk mencari konten tentang belajar yang 

mudah dipahami, karena banyak di TikTok itu cara-cara mudah atau trik-trik belajar 

secara cepat. Selain itu yuk konten di TikTok itu juga seru-seru seperti konten 

menari, terus ada juga musiknya jadi kadang suka dihapalkan terus dipraktekkan 

dengan kawan-kawan” (Wawancara, 2021). 

Siswa kelas V SDN 04 Rambang memiliki hasrat dan keinginan berhasil yang 

berbeda-beda dalam memanfaatkan aplikasi TikTok sebagai sarana belajar. 

Beberapa siswa menunjukkan hasrat dan keinginan berhasil karena adanya rasa 

percaya diri serta motivasi dari dalam diri untuk mencapai suatu tujuan. Hal ini 

sebagaimana dikatakan Sardiman bahwa siswa yang memiliki motivasi intrinsik 

(hasrat dan keinginan berhasil) akan memiliki tujuan menjadi orang yang terdidik, 

yang berpengetahuan, dan ahli dalam bidang tertentu (Sardiman, 2018). Selain itu 

beberapa siswa lain yang tidak memiliki hasrat dan keinginan untuk berhasil 

menunjukkan sikap yang cenderung tidak memanfaatkan media TikTok sebagai 

sarana belajar namun hanya dimanfaatkan sebagai sarana hiburan (Carpenter & 

Harvey, 2019). 
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Adanya hasrat dan keinginan berhasil artinya ada unsur kesengajaan dalam 

belajar (Uruk, 2021). Seseorang yang mempunyai hasrat dan keinginan berhasil 

berarti pada diri siswa itu memang ada motivasi untuk belajar sehingga sudah tentu 

hasilnya akan lebih baik. Hasrat dan keinginan berhasil dalam belajar dan dalam 

kehidupan sehari-hari pada umumnya disebut motif berprestasi, yaitu motif untuk 

berhasil dalam melakukan suatu tugas dan pekerjaan atau motif untuk memperoleh 

kesempurnaan. Untuk mencapai kesempurnaan ini tentunya memerlukan berbagai 

media yang mendukung salah satunya dengan memanfaatkan aplikasi TikTok 

sebagai sarana dalam belajar untuk mencapai tujuan (Hosen et al., 2021). 

Kedua, adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar. Dorongan yang 

timbul dari penggunaan aplikasi TikTok terhadap motivasi belajar siswa kelas V di 

SDN 04 Rambang berbeda-beda. Ada dorongan yang muncul karena keinginan 

sendiri yakni dengan tujuan sebagai sarana hiburan dan sebagai ajang mengasah 

kemampuan serta kreativitas yang dimiliki siswa, ada juga dorongan yang muncul 

karena dengan mengakses TikTok dapat menambah ilmu serta pengetahuan yang 

belum pernah diketahui, selain itu ada dorongan yang muncul karena adanya 

pengaruh dari orang tua. Salah satu wali murid, DR, menyatakan, 

“Iya saya sering berikan nasihat kepada anak saya kalau mau buka TikTok 

itu harus buka konten yang baik yang sesuai dengan umurnya. Oleh karena 
itulah saya sering awasi anak saya dek agar dia tidak sembarangan 
membuka konten di TikTok. Apalagi kan ini berhubungan dengan 
penggunaan gadget yang tentunya kita tau sendiri kan kalau gadget itu 
seluruh informasi bisa di akses. Bukan hanya informasi seputar 
pembelajaran saja tetapi informasi lain yang tidak seharusnya dibuka oleh 
anak pada usia sekolah dasar. Oleh karena itulah dek saya nasihati anak saya 
untuk bisa melihat konten di TikTok itu yang bagus-bagus. Yang bisa 
menambah ilmu dan bernilai positif” (Wawancara, 2021). 
 
Adanya dorongan atau pengaruh dari orangtua bertujuan agars siswa dapat 

memanfaatkan TikTok sebagai sarana untuk membangkitkan motivasi belajar anak 

selama di rumah (Carpenter et al., 2023). Motivasi belajar merupakan daya 

penggerak aktif ataupun suatu dorongan bagi siswa yang mampu memberikan 

semangat, gairah dan keinginan untuk melakukan suatu kegiatan proses 

pembelajaran (Azizah, 2017). 

Belajar merupakan serangkaian kegiatan yang dilakukan untuk memperoleh 

suatu perubahan pada diri seseorang. Proses ini tidak terjadi secara otomatis, tetapi 

harus melalui dorongan dan arahan oleh orang lain yang bertujuan untuk 
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memanfaatkan TikTok guna membangkitkan motivasi belajar anak selama di rumah 

(Carpenter et al., 2023). Motivasi belajar merupakan daya penggerak aktif ataupun 

suatu dorongan bagi siswa yang mampu memberikan semangat, gairah dan 

keinginan untuk melakukan suatu kegiatan proses pembelajaran (Azizah, 2017). 

Ketiga, adanya harapan dan cita-cita masa depan. Merujuk penuturan salah 

satu siswa bahwa  siswa memanfaatkan aplikasi TikTok agar dapat belajar bahasa 

Inggris untuk menggapai cita-citanya yakni belajar di luar negeri (Wawancara, 

2021). Hal ini juga sejalan dengan pendapat Uno bahwa siswa yang mempunyai 

harapan dan cita-cita yang jelas selalu memenuhi kebutuhan dalam belajar (Uno, 

2013). Sedangkan untuk siswa yang belum mempunyai cita-cita yang jelas akan 

menggunakan aplikasi TikTok ini sebagai ajang seru-seruan semata, bahkan dengan 

adanya aplikasi ini dapat membuat siswa menjadi malas dalam proses belajar. Siswa 

yang malas untuk belajar merupakan salah satu ciri dari motivasi belajar yang 

rendah  

Cita-cita dapat diartikan sebagai keinginan yang selalu ada dalam pikiran 

atau tujuan yang ditetapkan seseorang untuk dirinya sendiri dan hendak dicapai 

(Gulo, 2018). Harapan dan cita-cita seorang siswa merupakan alat motivasi yang 

sangat penting, sebab dengan memahami harapan dan cita-cita yang harus dicapai 

maka akan timbul keinginan pada diri siswa untuk terus belajar (Rahman, 2022). 

Beberapa siswa di SDN 04 Rambang menggunakan aplikasi TikTok sebagai sarana 

untuk mencari informasi terkait dengan cita-cita yang ingin siswa capai, dengan 

adanya aplikasi TikTok ini dapat memunculkan harapan dan cita-cita siswa dalam 

meraih tujuan yang diimpikan, yakni dengan cara mencari konten-konten yang 

berhubungan dengan motivasi siswa untuk menumbuhkan harapan dan cita-citanya.  

Keempat, adanya kegiatan yang menarik dalam belajar. Untuk 

mmenciptakan pembelajaran yang menarik dengan memanfaatkan aplikasi TikTok 

ini belum diterapkan oleh guru dikarenakan banyaknya kendala yang dihadapi. 

Tetapi menurut pengakuan siswa, guru tetap menggunakan beberapa media dalam 

mengajar yang memungkinkan untuk diterapkan pada proses pembelajaran guna 

menciptakan pembelajaran yang menarik bagi siswa (Wawancara, 2021). 

Sedangkan untuk di rumah sudah ada beberapa orang tua yang menerapkan 

pembelajaran yang menarik dengan menggunakan aplikasi TikTok tetapi dengan 

catatan harus dilakukan pengawasan pada saat siswa menggunakan aplikasi TikTok 

ini (Wang, 2021). Pembelajaran yang menarik merupakan suatu proses 
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pembelajaran yang berlangsung dalam suasana yang menyenangkan dan 

mengesankan. Jika di dalam pembelajaran dapat tercipta suasana pembelajaran 

yang menyenangkan dan berkesan hal ini tentu akan menarik minat peserta didik 

untuk terlibat secara aktif dalam kegiatan pembelajaran sehingga tujuan 

pembelajaran dapat dicapai dengan maksimal.  

Kelima, adanya penghargaan dalam belajar. Penghargaan terhadap perilaku 

yang baik atau hasil belajar yang baik merupakan cara paling mudah dan efektif 

untuk meningkatkan motivasi belajar siswa kepada hasil belajar yang lebih baik. 

Dalam kegiatan pembelajaran, guru di SDN 04 Rambang sering kali memberikan 

penghargaan kepada siswa baik berupa penghargaan verbal maupun dalam bentuk 

non verbal. Untuk siswa yang aktif bertanya serta menjawab selama di kelas akan 

diberikan penghargaan oleh guru dalam bentuk pujian ataupun pemberian nilai 

tambahan yang bertujuan untuk meningkatkan motivasi belajar siswa selama di 

kelas (Observasi, 2021). Hal ini sebagaimana yang dijelaskan oleh Arifin bahwa 

penghargaan, ganjaran, hadiah, imbalan (reward) merupakan rangsangan (stimulus) 

yang diberikan kepada siswa dalam rangka memperkuat suatu respons (tinggah 

laku) tertentu yang dipandang baik, tepat atau sesuai dengan norma (kriteria) yang 

diharapkan (Arifin, 2011). Selain berasal dari guru, orang tua juga memberikan 

hadiah, pujian ataupun nasihat kepada anak sebagai upaya meningkatkan motivasi 

belajar anak selama di rumah. Sehingga dengan adanya pemberian penghargaan 

dari orang tua, siswa akan memiliki dorongan untuk melakukan yang terbaik agar 

bisa terus memperoleh penghargaan. Penghargaan merupakan suatu bentuk 

motivasi belajar yang dapat merangsang siswa untuk mendapat prestasi yang baik 

dikemudian hari (Djamarah & Zain, 2010).  

Keenam, adanya lingkungan belajar yang kondusif sehingga memungkinkan 

seorang siswa dapat belajar dengan baik. Kondisi lingkungan SDN 04 Rambang 

sudah cukup kondusif untuk menunjang terjalannya proses pembelajaran. Hal ini 

dikarenakan letak sekolah yang lumayan jauh dari perumahan warga sehingga tidak 

menimbulkan adanya kebisingan yang menyebabkan siswa terganggu dalam proses 

pembelajaran. Untuk lingkungan kelas juga memiliki suasana yang kondusif, hal 

tersebut dikarenakan kemampuan yang baik dari guru dalam mengelola kelas pada 

saat pembelajaran berlangsung. Lingkungan belajar yang kondusif adalah suasana 

yang mendukung proses belajar mengajar pada siswa yang meliputi sikap tenang 

dalam melakukan aktifitas belajar, tertib dalam pelaksanaan berbagai tugas dan 
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mendukung semua kegiatan yang termasuk di dalam proses pelajaran (Kamsinah, 

2021). Suasana belajar yang kondusif akan tercipta apabila suasana di ruangan kelas 

dan lingkungan sekitarnya, mendukung terlaksananya proses belajar siswa (Arianti, 

2019). Sehingga dengan terciptanya lingkungan belajar yang kondusif akan 

membuat siswa dalam proses pembelajaran menjadi lebih tenang dalam menerima 

materi pembelajaran yang diajarkan sehingga dapat memotivasi siswa agar lebih 

bersemangat dalam belajar (Goodyear & Armour, 2021). 

Selain berdampak pada motivasi belajar siswa, penggunaan gadget  dalam 

hal ini pemanfaatan aplikasi TikTok juga berdampak pada aspek-aspek lainnya. 

Pertama, menambah pengetahuan. Salah satu manfaat gadget dalam dunia 

pendidikan adalah menunjang pengetahuan dan mempersiapkan anak untuk 

menghadapi dunia digital melalui aplikasi edukatif (Rahmandani et al., 2018). Salah 

satu aplikasi edukatif yang sedang viral dikalangan anak, remaja, dan orang dewasa 

adalah aplikasi TikTok, karena di dalam aplikasi tersebut terdapat banyak fitur-fitur 

dan konten-konten yang menarik terkait pembelajaran. 

Kedua, menstimulus kreativitas. Salah satu dampak positif dari 

penggunaan gadget bagi siswa khususnya siswa kelas V di SDN 04 Rambang 

ialah dapat menstimulus kreativitas siswa. Dengan penggunaan gadget yang 

didesain memiliki beragam fitur dan effect atau  filter yang menarik maka 

dapat dimanfaatkan oleh siswa untuk terlihat kreatif dalam membuat video 

atau gambar sehingga orang akan tertarik untuk menontonnya. Ketiga, dapat 

mengganggu kesehatan. Penggunaan gadget yang terlalu lama dapat 

menimbulkan dampak yang tidak baik bagi kesehatan. Dampak negatif dari 

penggunaan gadget ini juga sering dirasakan oleh siswa di SDN 04 Rambang. 

Kebanyakan siswa mengeluhkan mengalami gangguan pada kesehatan mata 

seperti mata perih, berair dan merah akibat terpapar sinar radiasi dari 

penggunaan gadget yang terlalu sering. Selain terkait permasalahan mata, 

siswa di SDN 04 Rambang juga mengeluhkan sakit pinggang dan susah tidur 

karena terlalu sering bermain game serta mengakses aplikasi-aplikasi yang 

ada di gadget mereka (Shorter et al., 2022). 

Keempat, ketergantungan. Salah satu dampak negatif dari penggunaan 

gadget pada siswa yakni dapat menyebabkan ketergantungan. 
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Ketergantungan sendiri dapat diartikan sebagai suatu sikap yang membuat 

siswa tidak bisa lepas dari menggunakan sesuatu (Hidayah et al., 2022). 

Siswa kelas V di SDN 04 Rambang bisa dikatakan sudah ketergantungan 

terhadap gadget karena gadget sudah menjadi kebutuhan yang tidak dapat 

dipisahkan dari aktivitas siswa. Dapat terlihat bahwa siswa kelas V sangat 

sulit untuk dipisahkan dengan gadget yang mereka punya bahkan disaat 

makan, bermain, dan waktu luang pun mereka selalu membawa gadget. 

Apabila siswa tidak memegang HP dalam sehari saja maka siswa akan 

merasa ada sesuatu yang kurang bahkan sampai merasa bosan. Sesuai 

dengan pendapat yang dikemukakan oleh Amelia dan Nugraha bahwa jika 

gadget tidak ada digengaman anak maka ia akan terus meminta gadgetnya 

(Kurniawati, 2020). 

 

KESIMPULAN 

Penilitian ini membuktikan bahwa media sosial tidak selalu berdampak 

negarif bagi siswa. Justru sebaliknya, berdasarkan dari hasil penelitian ditemukan 

fakta bahwa penggunaan aplikasi TikTok oleh siswa dapat berpengaruh positif 

terhadap motivasi belajar siswa. Melalui berbagai konten-konten pendidikan yang 

menarik di aplikasi TikTok, siswa memperoleh kemudahan dalam memperoleh 

berbagai penjelasan materi-materi pelajaran. Kemudahan tersebut mengakibatkan 

siswa semakin semangat belajar secara mandiri. Siswa memiliki hasrat dan 

keinginan berhasil, dan adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar. Bahkan, 

aplikasi TikTok juga dapat menambah pengetahuan siswa, dan merangsang 

kreativitas siswa. Namun, penggunaan aplikasi TikTok yang berlebihan 

menyebabkan siswa ketergantungan yang dapat berdampak terhadap gangguan 

Kesehatan fisik maupun mental. Namun, karena keterbatasan waktu, penelitian ini 

belum mengungkap secara detil mengenai dampak-dampak negatif penggunanaan 

aplikasi TikTok dalam jangka Panjang, dan juga belum mengukur secara kuantitatif 

besaran pengaruh aplikasi TikTok terhadap motivasi belajar peserta didik di 

sekolah dasar. Oleh sebab itu, peneliti merekomendasikan aspek-aspek yang belum 

diteliti tersebut dapat diteliti secara intensif oleh pembaca atau peneliti berikutnya. 
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